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INTISARI 

 

 

Beton sebagai bahan bangunan sudah lama digunakan dan diterapkan 

secara luas oleh masyarakat menuntut manusia untuk lebih kreatif dalam 

mengembangkan teknologi yang telah ada. Salah satunya meningkatkan mutu 

beton dapat dilakukan dengan penambahan bahan tambah (Admixture). Benda uji 

dibuat berdasarkan perencanaan campuran beton dengan bahan tambah yang 

digunakan berupa fly ash dan metakaolin. Digunakan agregat kasar batu pecah 

lokal dengan ukuran agregat maksimum 40 mm dan agregat halus berupa pasir. 

Variasi proporsi campuran yaitu 0%, 30% FA, 5% MK, dan 25% FA + 5% MK. 

faktor air semen (fas) sebesar 0,6. Benda uji kuat tekan dibuat dengan ukuran 

diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 

beton 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kuat tekan rata-rata 

beton tertinggi pada umur 28 hari yaitu berupa campuran beton dengan variasi abu 

terbang (fly ash) 30% yaitu sebesar 28,93 MPa. Untuk campuran beton normal 

memiliki kuat tekan sebesar 26,42 MPa, campuran beton dengan variasi fly ash 

25% dan metakaolin 5% memiliki kuat tekan beton sebesar 24,64 MPa, 

sedangkan nilai kuat tekan rata-rata beton terendah pada umur 28 hari yaitu 

berupa campuran beton dengan variasi metakaolin 5% yaitu sebesar 23,29 MPa.  

 

Kata Kunci : beton, fly ash, metakaolin, kuat tekan 
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ABSTRACT 

 

 Concrete as building material has been long used and applied expandly by 

people, it demand people to be more creative in developing existing technology. 

One of the efforts to improve concrete’s quality by using additional material 

(Admixture). The sample made base on concrete mix plan with fly ash and 

metakaolin as admixture. The sample using crushed local stone as coarse 

aggregate with maximum size 40 mm and sand as fine aggregate. The variations 

of proportions is 0%, 30% FA, 5% MK, and 25% FA + 5% MK. Cement water 

factor is 0,6. Sample made with size 15 diameter and 30 cm thick. Compressive 

strength test will be held when sample already 28 days. The result of this research 

show that the highest average value of concrete compressive strength is in 28 

days concrete with 30% fly ash with value 28.93 MPa. For normal concrete mix 

has compressive strength 26.42 MPa, concrete mix with 25% fly ash and 5% 

metakaolin has compressive strength 24.64 MPa, on the other hand the lowest 

average value of concrete compressive strength is in 28 days concrete with 5% 

metakaolin with value 23.29 MPa. 

 

Keywords : concrete, fly ash, metakaolin, compressive strength 
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